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Abstract 
This study aims to develop illustrated narrative thematic teaching materials on 
the sub-themes of types of work for class IV at SDN 34 South Pontianak. The 
research method used is research and development (R&D) by adapting the Borg 
and Gall design development model. The data sources of this study were the 
results of observations, interviews, expert validation, responses from students and 
teachers of class IV B SDN 34 South Pontianak as well as documentation during 
the use of illustrated narrative thematic teaching materials. Data collection 
techniques in this study were observation, interviews and questionnaires. The 
results showed that the process of developing illustrated narrative thematic 
teaching materials had gone through 7 research steps, namely potential and 
problems, data collection, product design, product validation, revision, trial, and 
final product revision. The feasibility level of the developed learning video media 
is very good in terms of design, learning materials, and language aspects with an 
average value of 3.29, 3.75 and 3.10 and the results of product trials for students 
and teachers of class IV B are very good. both with an average score of 3.34 and 
3.57 for students and 3.88 for teachers. 
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PENDAHULUAN   
Kurikulum menjadi pedoman pembelajaran 
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan tidak akan dapat 
terlepas dari kurikulum. Kurikulum adalah 
alat yang digunakan untuk tercapainya suatu 
tujuan pendidikan serta menjadi pedoman di 
dalam pembelajaran disemua jenjang 
pendidikan Kurikulum selalu berubah sesuai 
dengan perkembangan dan perubahan zaman 
karena adanya perubahan pada teknologi, 
kultur, ilmu pengetahuan, sistem nilai, dan 
kebutuhan masyarakat . Maka dari itu 
kurikulum murni mutlak harus ada. 
Untuk mencapai sistem pendidikan yang 
berkualitas dan baik, kurikulum di Indonesia 
selalu dikembangkan dari waktu ke waktu. 
Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 
sebagai kurikulum terbaru saat ini, terdapat 
harapan yaitu sebagai wujud meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Namun, 
dalam pelaksanaanya terdapat beberapa 
kendala, salah satunya adalah terbatasnya 
bahan ajar sebagai sumber penunjang di luar 
buku paket dari Kemendikbud. Hal tersebut 
tentu akan menimbulkan permasalahan dalam 
pelaksanaan pembelajaran yakni tujuan 
pendidikan tidak dapat tercapai secara 
maksimal di dalam kelas, yang mana 
kurikulum 2013 untuk jenjang SD/MI 
menekankan pembelajaran tematik. 
Karakteristik pembelajaran tematik yakni 




siswa dan relevan berdasarkan tingkat 
kebutuhan dan perkembangan anak usia 
sekolah dasar tanpa menanggalkan jati diri 
mereka dengan lingkungan terdekat mereka 
serta kesenangan anak-anak pada usia bermain 
dan belajarnya. 
Menurut Rusman (2016) “Pembelajaran 
tematik merupakan suatu pembelajaran 
terpadu yang menggabungkan beberapa tema 
dalam suatu pembelajaran yang diharapkan 
dapat memberikan pengalaman yang 
mengesankan bagi peserta didik”.(h.254) 
Sedangkan menurut, Majid (2017), 
“pembelajaran tematik  merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang 
menghubungkan berbagai bidang studi yang 
mencerminkan dunia riil di sekeliling dan 
dalam rentang  kemampuan dan 
perkembangan anak “. Dari pengertian diatas 
maka pembelajaran tematik sangat 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
yang diperoleh oleh siswa secara aktif untuk 
memperoleh konsep keilmuan. Menurut Berns 
and Erickson (dalam Hudson, 2018) “ 
contextual teaching and learning helps 
students connect the content they are learning 
to the life contexts in which that content could 
be used” (pengajaran dan pembelajaran 
kontekstual membantu siswa menghubungkan 
konten yang mereka pelajari dengan 
kehidupan konteks di mana konten itu dapat 
digunakan). Pelaksanaan  pembelajaran 
tematik berupa kegiatan belajar mengajar 
dengan menggabungkan beberapa mata 
pelajaran dalam satu tema, sehingga dapat di 
sajikan dalam satu waktu secara bersamaan 
dalam satu pertemuan. Pada dasarnya 
pembelajaran tematik bertujuan untuk 
memudahkan siswa dalam memusatkan 
perhatian pada satu permasalahan yang 
diberikan, siswa diharapkan mampu 
mempelajari mata pelajaran dalam tema yang 
sama, Pemahaman terhadap materi pelajaran 
lebih mendalam dan berkesan, siswa dapat 
mengkaitkan antar mata pelajaran dengan 
pengalaman pribadi siswa,siswa mampu lebih 
merasakan manfaat dan makna belajar karena 
materi disajikan dalam konteks tema yang 
jelas, siswa lebih bergairah belajar karena 
dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, 
untuk mengembangkan suatu kemampuan 
dalam satu mata pelajaran sekaligus 
mempelajari mata pelajaran  dan guru dapat 
menghemat waktu karena mata pelajaran yang 
disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan 
sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga 
pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan 
untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau 
pengayaan. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut 
salah satu hal yang sangat penting adalah 
bahan ajar, karena bahan ajar merupakan salah 
satu sumber ilmu yang dapat dijadikan sumber 
belajar yang dapat digunakan dimana saja, 
kapan saja. Tetapi pada kenyataanya peserta 
didik banyak yang tidak suka membaca dan 
serta kesedian bahan ajar juga sangat terbatas, 
khususnya didaerah-daerah. Selain itu, bahan 
ajar yang diterbitkan pemerintah berupa buku 
guru dan buku siswa belum memanfaatkan 
keadaan atau potensi setiap daerah secara 
maksimal. Setiap satuan pendidikan di 
Indonesia menggunakan buku-buku yang 
sama. Padahal setiap daerah memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda yang bisa 
dikembangkan dan dijadikan sumber bahan 
ajar. Salah satu solusi yang ditawarkan untuk 
mengatasi persoalan di atas adalah dengan 
mengembangkan bahan ajar sendiri. Guru 
harus mampu mengembangkan bahan ajar 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Bahan ajar merupakan unsur terpenting dalam 
proses pembelajaran. Menurut Sungkono dkk 
(2003 dalam Siddiq (2009)) “bahan ajar  
adalah seperangkat bahan yang memuat 
materi atau isi pembelajaran yang didesaian 
untuk mencapai tujuan pembelajaran “.Bahan 
ajar yang diharapkan akan membantu anak 
agar selalu semangat dan tertarik untuk 
belajar.”(h.2-3). Hal itu mendorong penulis 
untuk mengembangkan sebuah produk bahan 
ajar yang di variasikan dengan gambar dan 
tulisan. Itu akan memacu semangat anak-anak 
dalam belajar karena pada tahap anak di usia 
dalam menempuh pendidikan di tingkat 
sekolah dasar anak-anak akan senang belajar 
dengan berbagai inovasi baru yang mereka 
rasa mudah untuk mereka pahami. Hasil 
observasi di SDN 34 Pontianak Selatan 




kelas IV B menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru dan siswa 
menggunakan buku paket tematik dengan 
materi pokok yang sudah disajikan dalam 
buku tersebut. Akan tetapi dalam hal ini 
sebenarnya siswa perlu mendapatkan materi 
yang lebih dari refensi luar yang bisa 
dikembangkan dalam bentuk yang lebih 
menarik untuk siswa agar mereka lebih 
semangat dalam mempelajari materi yang 
disajikan dalam bahan ajar. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sebuah bahan ajar dengan media 
yang kreatif dan inovatif agar konsep 
pemahaman siswa pada pembalajaran tematik 
subtema jenis-jenis pekerjaan ini bisa 
meningkat. 
Bahan ajar dengan media yang dapat 
menunjang proses pembelajaran juga jarang 
diterapkan oleh guru dikarenakan keterbatasan 
waktu yang menjadi kendala untuk membuat 
dan mengembangkan media pembelajaran 
yang inovatif serta menyenangkan bagi 
peserta didik. Bahan ajar dengan media yang 
menarik dan kreatif dalam pembelajaran yang 
diperlukan dapat digunakan secara mandiri 
baik media cetak atau media elektronik (secara 
online) walaupun sebenarnya dalam buku 
paket tematik juga ada dalam bentuk PDF 
namun dalam hal ini bahan ajar yang 
dikembangkan diharapkan dapat lebih 
menunjang proses pembelajaran siswa yang 
juga dapat dilaksanakan dalam pembelajaran 
secara daring (dalam jaringan) karena sangat 
diperlukan pada saat sekarang ini. Peneliti 
juga melakukan wawancara kepada 3 orang 
peserta didik. Secara garis besar peserta didik 
mengatakan bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru hanya menjelaskan 
materi yang ada di buku siswa, memberikan 
latihan, dan hanya beberapa kali saja 
menggunakan media seperti powertpoin. 
Padahal peserta didik senang dan semangat 
jika guru menyampaikan materi dengan bahan 
ajar yang menarik dan mudah dipahami 
peserta didik karena berkaitan langsung 
dengan kehidupan nyata yang disajikan dalam 
bentuk narasi bergambar karena itu akan 
memudahkan anak dalam memahami materi 
yang akan mereka pelajari. Hal ini merupakan 
satu diantara beberapa faktor yang 
menyebabkan kurang antusiasnya peserta 
didik karena pembelajaran yang dilakukan 
konvensional dan tidak menggunakan bahan 
ajar dengan media pembelajaran yang lebih 
menarik, inovatif dan juga menyenangkan 
dalam proses pembelajaran.  
Menurut Halidjah dkk (2021) “Bahan ajar 
adalah kumpulan berbagai materi pelajaran 
yang akan dipelajari oleh peserta didik. Bahan 
ajar dapat berupa buku, video, audio. Bahan 
ajar yang baik adalah bahan ajar yang dapat 
mempermudah peserta didik dengan memuat 
materi pembelajaran dengan lengkap, 
sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Bahan ajar akan dapat 
membantu peserta didik belajar secara 
mandiri, sehingga peserta didik tidak selalu 
menunggu diberikan penjelasan dari guru.“ 
(hal.2). Perbedaan pada bahan ajar yang 
dikembangkan dengan bahan ajar yang biasa 
digunakan guru dari buku siswa dan buku guru 
ialah pada bahan ajar biasa materi yang 
disajikan terbatas, sedangkan pada bahan ajar 
yang dikembangkan tersebut yaitu berupa 
bahan ajar yang berbentuk media cetak dan 
elektronik atau online yang kreatif dan 
inovatif, satu diantaranya adalah bahan ajar 
yang di kembangkan dengan menggunakan 
narasi bergambar dalam setiap materi yang 
disajikan. Karena dengan gambar dan 
deskripsi yang jelas dalam sebuah materi 
pembelajaran akan dapat menarik minat siswa 
dalam belajar yang mana didalamnya terdapat 
gambar-gambar yang disertai dengan 
keterangan berupa narasi yang menarik sesuai 
dengan materi pokok yang disajikan dalam 
proses pembelajaran.  Berdasarkan uraian latar 
belakang diatas, maka diperlukan penelitian 
tentang “Pengembangan Bahan Ajar Tematik 
Narasi Bergambar pada Subtema Jenis-jenis 
Pekerjaan Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Selatan”   Dan selaras dengan 
uraian di atas  maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan bahan ajar 
tematik narasi bergambar pada subtema jenis-






METODE PENELITIAN  
 
Pendekatan dan Metode Pengembangan  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan penelitian yang 
berusaha menggabungkan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif yaitu pendekatan 
penelitian dan pengembangan (research and 
development). Dalam hal ini pendekatan 
penelitian dan pengembangan (research and 
development) digunakan karena sesuai 
dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk dapat 
menghasilkan produk berupa bahan ajar narasi 
bergambar subtema jenis-jenis pekerjaan di 
kelas IV.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode penelitian pengembangan atau 
Research and Development dengan 
mengadopsi model pengembangan oleh Borg 
and Gall. Peneliti memilih menggunakan 
model ini karena langkah-langkah 
pengembangan yang lebih jelas dan terperinci 
sehingga lebih mudah dilakukan. Model 
pengembangan media pembelajaran yang 
digunakan menggunakan modifikasi dari 
model penelitian dan pengembangan yang di 
kembangkan oleh Borg and Gall (Sugiyono, 
2015, h.298) dengan langkah-langkah 
prosedur pengembangan yang akan disajikan 
dalam bagan lengkap dibawah ini. 
 
Prosedur Pengembangan  
Menurut Borg, W.R, Gall, M.D, & Gall, J.P. 
(2003) desain penelitian pengembangan yaitu 
Research and information collecting, 
planning, develop preliminary form of 
product, preliminary field testing Product, 
main product revision,main field testing, 
operational product revision, operational 
field testing, final product revision, and 
dissemination and implementation” (h.571). 
Penelitian dan pengumpulan informasi, 
perencanaan, pengembangan produk, uji coba 
awal, revisi produk, uji coba lapangan, revisi 
uji lapangan, uji coba operasional produk, 
revisi produk terakhir serta implementasi dan 
diseminasi. Prosedur pengembangan atau 
Research and Development (R&D) tersebut 














Gambar 1 Bagan Research and Development 
  
Berdasarkan langkah-langkah prosedur 
pengembangan di atas peneliti hanya 
membatasi pada 7 langkah prosedur 
pengembangan, yaitu (1) potensi dan masalah, 
(2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) 
validasi ahli,(5) revisi desain, (6) uji coba 
produk, (7) revisi produk yang di tandai 
dengan di warnai langkah diatas dengan warna 
biru. Hal ini dikarenakan terbatasnya waktu 
yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Permasalahan yang terjadi dalam 
pengembangan R&D adalah peneliti hanya 
mampu melakukan penelitian sampai dengan 
uji coba pada skala terbatas, namun hal 
tersebut dirasa sudah memenuhi inti dari 
penelitian dan pengembangan mengingat 
waktu dan kesempatan yang terbatas. Untuk  























siap diujicobakan perlu adanya uji validasi 
yaitu validasi ahli desain, ahli matari 
pembelajaran dan ahli bahasa. Validasi desain 
akan dilakukan oleh tiga orang ahli validator 
yaitu 1 orang ahli desain., 1 orang ahli materi 
pembelajaran, dan 1 orang ahli bahasa. 
Validasi desain produk ini bertujuan untuk 
mengatahui secara signifikan dari kelayakan 
produk yang akan dikembangkan. Untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 
produk yang dikembangkan, diperlukan kritik 
dan saran dari ahli validator sehingga 
dilakukan perbaikan produk agar lebih baik. 
Para ahli memberikan penilaian berupa 
komentar dan saran secara lisan terhadap 
produk desain yang telah dikembangkan. 
Setelah produk divalidasi oleh ahli desain, ahli 
materi pembelajaran dan ahli bahasa maka 
selanjutnya dilakukan uji coba produk oleh 
praktisi yaitu peserta didik dan guru kelas IV 
SDN 34 Pontianak Selatan yang merupakan 
pengguna dari produk yang dikembangkan 
untuk memperoleh respon dari peserta didik 
dan guru terhadap kelayakan produk yang 
dikembangkan. Uji coba produk dilakukan 
sebanyak dua kali, yakni uji coba kelompok 
kecil yang dilakukan oleh 10 orang peserta 
didik yang terdiri dari 5 perempuan dan 5 laki-
laki dengan tingkat kognitif yang berbeda 
yaitu 3 tinggi, 4 sedang, dan 3 rendah. 
Sedangkan uji coba kelompok besar dilakukan 
oleh 20 orang peserta didik yang terdiri dari 
12 laki-laki dan 8 perempuan dengan 
perbandingan jumlah siswa berdasarkan 
tingkat kognitifnya yaitu 6 tinggi, 8 sedang 
dan 6 rendah. 
Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini 
merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari angket penilaian 
produk pengembangan yang disusun dengan 
skala likert (skala bertingkat). Kemudian data 
kuantitatif tersebut dikonversikan menjadi 
data kualitatif yang merupakan interpretasi 
dari tingkat validitas bahan ajar yang 
dikembangkan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi wawancara dan angket. Observasi 
merupakan satu diantara teknik pengumpulan 
data yang sering digunakan. Menurut 
Sukmadinata (2010), “Observasi merupakan 
teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dalam kegiatan yang sedang 
berlangsung” (h.220). Observasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah jenis 
Observasi terstruktur. Wawancara atau 
interview merupakan salah satu alat 
pengumpul data yang sangat baik untuk 
mengetahui pendapat, tanggapan, motivasi, 
perasaan serta proyeksi seseorang terhadap 
masa depannya. Sejalan dengan hal terseut, 
Esterberg (dalam Sugiyono, 2017) 
mendefinisikan wawancara sebagai “a 
meeting of two persons to exchange 
information and idea though question and 
reponses, resulting in communication and 
joint construction of meaning about a 
particular topic” (h.231). Wawancara 
dilakukan untuk menganalisis kebutuhan 
dalam melakukan penelitian dan 
pengembangan. Sedangkan untuk mengetahui 
validitas produk pengembangan yaitu 
menggunakan teknik kuesioner atau angket. 
Menurut Widoyoko (2018), “angket atau 
kuesioner merupakan metode pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk diberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna” 
(h.111). Sehingga instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner atau angket dengan bentuk 
check list (Arikunto, 2013, h.194).Instrumen 
penelitian yang digunakan sebagai alat 
pengumpulan data dalam memperoleh data 
pada suatu penelitian ialah menggunakan 
lembar observasi, pedoman wawancara dan 
lembar kuesioner/angket.  
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Tingkat 
kualitas kelayakan bahan ajar yang dihasilkan 
dapat diketahui dengan memberikan angket/ 
kuesioner kepada ahli desain, ahli materi 
pembelajaran dan ahli bahasa. Data kuantitatif 
diperoleh dari hasil validasi desain produk 
bahan ajar tematik narasi bergambar yang 
dinilai oleh para validator. Data instrumen 
validasi yang dianalisis sebagai dasar dari 
hasil penilaian kuesioner diubah menjadi data 









dengan mencari rata-rata. Rata-rata penilaian 
dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
X̅ =  Rata-rata (mean) 
Σx =  Jumlah skor 
N =  Jumlah subyek 
Skala penilaian terhadap bahan ajar tematik 
narasi bergambar mengguanakan skala rating 
scale 1-4 dimana (4) Sangat baik (3) Baik (2) 
Kurang baik (1) Sangat tidak baik. “Skala 
rating scale digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekompok orang tentang fenomena sosial” 
(Sugiyono, 2017, h.141). Tabel klasifikasi 
hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 3.9 
berikut. 
 
Tabel 1 Tabel klasifikasi hasil penilaian 
Interval Skor Kategori 
3,26 ≤ X ≥ 4,00 4 
2,51 ≤ X ≥ 3,25 3 
1,76 ≤ X ≥ 2,50 2 
1,00 ≤ X ≥ 1,75 1 
 
Interval skor tesebut juga dapat menunjukan 
valid/tidaknya suatu instrumen. Kategorisasi 
hasil skor validasi instrumen oleh 
ahli/validator yang dituangkan pada tabel 3.10 
berikut. 
 
Tabel 2 Tabel kategorisasi data kuantitatif ke kualitatif 
Interval Skor Kategori Keterangan  
3,26 ≤ X ≥ 4,00 Sangat Baik Keseluruhan Instrumen sudah layak 
digunakan 
2,51 ≤ X ≥ 3,25 Baik Keseluruhan Instrumen sudah layak 
digunakan namun perlu perbaikan 
1,76 ≤ X ≥ 2,50 Kurang Baik Keseluruhan Instrumen kurang layak 
digunakan 
1,00 ≤ X ≥ 1,75 Sangat Tidak 
Baik 
Keseluruhan Instrumen tidak layak 
digunakan 
Instrumen dikatakan valid jika memperoleh 
rata-rata skor lebih besar dari 2,50. Nilai 
terdapat rentang skor 3 (kategori baik) yang 
berarti keseluruhan instrumen sudah layak 
digunakan namun perlu perbaikan. 
Sebaliknya, apabila rata-rata skor yang 
diperoleh lebih kecil dari 2,50, maka instumen 
tersebut dapat dikatakan tidak valid. 
 




Sebelum melakukan penelitian terdapat 
beberapa tahapan yang tempuh peneliti, yang 
pertama yaitu studi pendahuluan dengan 
melakukan observasi dan wawancara terhadap 
guru dan peserta didik kelas IV. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara guru dan 
peserta didik didapatkan kesimpulan bahwa 
kurikulum yang diberlakukan pada kelas IV di 
SDN 34 Pontianak Selatan adalah kurikulum 
2013. Sumber belajar yang digunakan pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
berupa buku tema tematik dan terkadang juga 
guru kelasnya menggunakan bahan ajar yang 
menarik dari kreasinya sendiri. Selama 




sebagian peserta didik kurang berkonsentrasi 
saat guru menjelaskan materi karena 
terkadang bila guru menjelaskan dengan buku 
tema saja anak juga akan kurang untuk 
mendapatkan referensi materi yang lebih luas 
apalagi yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitarnya.  
Hasil wawancara bersama Ibu Ranty guru 
kelas IV B didapatkan bahwa saat proses 
pembelajaran dilaksanakan guru pernah 
menggunakan kreasi bahan ajar yang diambil 
dari referensi diluar buku tema tematik, 
seperti media lain dari internet. Akan tetapi 
hal tersebut kadang-kadang dilaksanakan 
namun juga kadang-kadang tidak 
dilaksanakan dikarenakan terkendala waktu 
dan kurangnya referensi yang guru dapatkan 
untuk kreasi bahan ajar. Dalam hal ini siswa 
kelas IV B sangat sangat tertarik dengan 
bahan yang dikreasikan menjadi bahan ajar 
yang menarik dan mudah untuk dipahami. 
Dan bu Ranty juga sangat mendukung 
gagasan peneliti untuk mengembangkan 
bahan ajar yang menarik menggunakan narasi 
bergambar karena itu perlu dan bagus menurut 
beliau untuk dikembangkan agar siswa lebih 
tertarik untuk belajar dan termotivasi serta 
mudah memahami materi pembelajaran yang 
di sampaikan. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan 3 
orang peserta didik kelas IV. Peneliti 
memperoleh kesimpulan bahwa peserta didik 
akan lebih senang dan tertarik jika guru 
mengajar dengan menggunakan bahan ajar 
yang berbeda dan lebih luas materinya serta 
sesuai dengan kondisi lingkungan sekitarnya, 
sehingga membantu penjelasan yang ada 
dibuku tema yang digunakan oleh guru dan 
siswa. Dalam hal ini peneliti mengembangkan 
bahan ajar tematik narasi bergambar guna 
menunjang proses pembelajaran dan 
memperluas materi yang akan di sampaikan 
kepada siswa dan bisa digunakan sebagai 
bahan untuk belajar secara mandiri di rumah.  
Tahap selanjutnya yaitu memvalidasi produk 
bahan ajar yang dikembangkan. Validasi 
produk dilakukan oleh 3 orang ahli yang 
berkompeten dibidangnya yaitu ahli desain, 
ahli materi pembelajaran dan ahli bahasa. 
Segala saran dan masukan dari ahli menjadi 
bahan evaluasi bagi peneliti demi produk 
menjadi lebih baik. Validasi dilakukan hingga 
produk dikatakan layak diujicobakan tanpa 
revisi. Setelah angket diisi, tahap selanjutnya 
yaitu menganalisis data hasil validasi dengan 
teknik skor rata-rata secara keseluruhan dari 
penilaian yang diberikan oleh validator 
kemudian menentukan kriteria tingkat 
validitas produk. Hasil validasi produk akhir 
setelah dilakukan revisi sehingga mencapai 
produk yang layak diuji cobakan dapat dilihat 
pada tabel 3, 4, 5 berikut. 
Tabel 3 Data hasil rekapitulasi validasi ahli desain 
No Validasi Rata-rata  Keterangan 
1. Validasi Tahap Pertama  2,64 Valid  
2. Validasi Tahap Kedua  3,29 Sangat Valid  
 Jumlah 5,93  
 Rata-rata  2,96  Valid 
 
Tabel 4 Data hasil rekapitulasi validasi ahli materi pembelajaran 
No Validasi Rata-rata  Keterangan 
1. Validasi Tahap Pertama  2,91 Valid 
2. Validasi Tahap Kedua  3,75 Sangat Valid 
 Jumlah 6,66  





Tabel 5 Data hasil rekapitulasi validasi ahli bahasa 
No Validasi Rata-rata  Keterangan 
1. Validasi Tahap Pertama  2,90 Valid 
2. Validasi Tahap Kedua  3,10 Valid 
 Jumlah 6,0  
 Rata-Rata 3,0 Valid 
Setelah produk telah tervalidasi dan layak diujicobakan tahap selanjutnya yaitu 
melakukan uji coba produk. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali pada peserta didik dan 
guru kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan. Paparan data kuantitatif dari hasil uji coba 
pertama dipaparkan dalam tabel 6, 7 dan 8 sebagai berikut. 
Tabel 6 Data hasil kepraktisan bahan ajar oleh guru 
No 
Nama Skor Rata-rata Keterangan 
1 KRD 35 3,88 Sangat Baik 
 
Tabel 7 Data hasil tanggapan uji coba kepraktisan bahan ajar oleh kelompok kecil 
No Responden Total Skor Rata-rata Kriteria 
1 Adhyaksa P 32 3,55 Sangat Baik 
2 Aglian  R.N 35 3,88 Sangat Baik 
3 A. Husna F 32 3,55 Sangat Baik 
4 Annisa N H 31 3,44 Sangat Baik 
5 Faizullah . F P 28 3,11 Baik 
6 Gifta. S Q R 27 3 Baik 
7 Ibrahim . A 29 3,22 Baik 
8 K. Nayla. R 30 3,33 Sangat Baik 
9 M. Syauqi. R K 28 3,11 Baik 
10 S. Tiara. A 29 3,22 Baik 
Jumlah 33,41  
 
Tabel 8 Data hasil tanggapan uji coba kepraktisan bahan ajar oleh kelompok 
besar 
No Responden Total Skor Rata-rata Kriteria 
1 Arwidha. A 31 3,44 Sangat Baik 
2 A. Kirana. K 27 3 Baik 
3 Bari. A 33 3,66 Sangat Baik 
4 C. Irdina. A 33 3,66 Sangat Baik 




6 K. Aryasa Anugarah. P 28 3,11 Baik 
7 M. Jannah Maulida A 28 3,11 Baik 
8 M. Dzaky. A 29 3,22 Baik 
9 Nasyrul Bari 32 3,55 Sangat Baik 
10 R. Nabil Naufal. A 35 3,88 Sangat Baik 
11 R. Anugrah. P 28 3,11 Baik 
12 S. Padmi Ratu. A 36 4 Sangat Baik 
13 S. Nawwa. A 29 3,22 Baik 
14 W. Rafi. M 36 4 Sangat Baik 
15 Z. Adelya. R 36 4 Sangat Baik 
16 A. Dita. P 36 4 Sangat Baik 
17 A. Khalid. T 29 3,22 Baik 
18 Dimas. R 36 4 Sangat Baik 
19 F. Rizki. A 29 3,22 Baik 
20  C. Aquila. S 36 4 Sangat Baik 
Jumlah 71,4  
Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode penelitian pengembangan atau 
Research and Development dengan 
mengadopsi model pengembangan oleh Borg 
and Gall. Peneliti memilih menggunakan 
model ini karena langkah-langkah 
pengembangan yang lebih jelas dan terperinci 
sehingga lebih mudah dilakukan. Menurut 
Sugiyono (2017), “Research and 
Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut” (h.407).  Bahan ajar tematik narasi 
bergambar merupakan produk pengembangan 
yang menggunakan microsoft work sebagai 
media untuk membuatnya dan didesain 
dengan konsep dan rencana yang matang 
berbasis narasi bergambar. Dalam hal ini 
proses pembuatan bahan ajar ini juga di buat 
dengan mempersiapkan berbagai macam 
gambar yang sesuai dengan materi dan narasi 
yang dipersiapkan untuk menjelaskan gambar 
yang dicantumkan dalam bahan ajar tersebut. 
Bahan ajar ini dibuat dalam bentuk media 
cetak yang dihasilkan dari prinan file yang ada 
di microsoft work dan bahan ajar ini juga bisa 
dimanfaatkan di media online melalui 
dokuman PDF, yang dikirimkan kepada siswa 
sebagai bahan ajar yang bisa dipelajari secara 
mandiri di rumah apalagi dalam kondisi 
pandemi seperti sekarang.  
Produk pengembangan yang dibuat divalidasi 
oleh ahli media dan ahli materi untuk 
mengetahui tingkat kevalidan produk sebelum 
diuji cobakan. Rata-rata penilaian terhadap 
produk oleh ahli media pada tahap I 
menunjukkan kualifikasi sangat valid. Hal ini 
dikarenakan produk yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria media pembelajaran yang 
baik yaitu sesuai dengan kebutuhan siswa, 
praktis dalam penggunaan serta bersifat tahan 
lama (Arsyad, 2016). Namun, masih ada 
beberapa komponen produk yang masih 
belum sesuai dengan kriteria media 
pembelajaran yang baik. Sehingga diperlukan 
revisi sesuai kritik dan saran dari ahli media. 
Adapun yang harus diperbaiki yaitu tampilan 
huruf pada media, penyederhanaan kalimat, 
pencantuman referensi/pembuat asli, serta 
penambahan audio. Saran yang diberikan oleh 
ahli sejalan dengan aspek kemenarikan suatu 
media pembelajaran (Wulandari, 2016). 
Setelah produk diperbaiki sesuai kritik dan 
saran dari ahli media pada validasi tahap I, 
maka dilakukan validasi media tahap II. Rata-
rata penilaian terhadap produk dari 3 orang 
ahli pada tahap II lebih tinggi daripada 
penilaian pada tahap I. Hal ini dikarenakan 
produk telah disempurnakan atau diperbaiki. 




bahwa produk layak untuk diuji cobakan tanpa 
revisi. 
Setelah dilakukan revisi sesuai kritik dan saran 
dari 3 orang ahli validator maka dilakukan 
validasi tahap II yang dilakukan oleh 3 orang 
ahli validator yang sama pada tahap ke I. Rata-
rata penilaian validator pada tahap II lebih 
tinggi daripada penilaian pada tahap I. Hal ini 
karena produk telah diperbaiki dan 
disempurnakan. Validator menyatakan bahwa 
produk layak diuji cobakan tanpa revisi. 
Sehingga pada validasi materi tahap II tidak 
ada perubahan pada isi produk. Produk yang 
dinyatakan valid tersebut kemudian diuji 
cobakan kepada guru dan peserta didik. 
Respon guru pada uji coba produk sangat 
bagus dan memperoleh hasil yang valid. 
Penilaian atau respon siswa pada uji coba 
produk tahap pertama tidak terlalu jauh 
berbeda. Akan tetapi siswa dengan 
kemampuan kognitif yang rendah memiliki 
respon penilaian yang lebih rendah 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
kemampuan kognitif yang sedang. Begitu pula 
siswa dengan kemampuan kognitif yang 
sedang memiliki respon atau penilaian yang 
rendah pula terhadap produk dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif yang tinggi. 
Walaupun penilaian siswa berkemampuan 
rendah tidak setinggi dengan siswa 
berkemampuan sedang maupun tinggi, akan 
tetapi hasil akhir penilaian siswa 
berkemampuan rendah tidak jauh berbeda 
dengan penilaian siswa yang memiliki tingkat 
kognitif diatasnya, yaitu masih menunjukkan 
kriteria sangat valid. Hal ini dikarenakan ahan 
ajar yang dikembangkan telah memenuhi 
kriteria bahan ajar yang baik. Tidak ada revisi 
pada uji coba guru dan peserta didik tahap 
pertama, oleh karena itu dilakukanlah uji coba 
produk tahap kedua. Sama halnya dengan uji 
coba tahap pertama, penilaian siswa terhadap 
produk pada uji coba tahap kedua juga 
berbeda. Rata-rata penilaian terhadap produk 
dari kelompok siswa berkemampuan tinggi 
lebih tinggi dari siswa berkemampuan sedang. 
Rata-rata penilaian terhadap produk dari 
kelompok siswa berkemampuan sedang lebih 
tinggi dari kelompok siswa berkemampuan 
rendah.  Namun pada dasarnya, hasil rata-rata 
penilaian dari ketiga kelompok siswa tersebut 
telah mencapai kualifikasi sangat valid. Hal 
ini karena bahan ajar yang dikembangkan 
telah disesuaikan dengan perkembangan 
kognitif siswa sekolah dasar, sesuai dengan 
pendapat Piaget (1980) yang menyatakan 
bahwa “anak berusia 6-12 tahun masih berada 
pada tahap operasional konkrit” (Ibda, 2015, 
h.32). Media pembelajaran yang 
dikembangkan menyajikan berbagai gambar, 
video, maupun animasi yang dapat membantu 
siswa dalam memahami isi materi secara 
konkrit. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
1. Langkah yang digunakan dalam 
mengembangan bahan ajar tematik narasi 
bergambar menggunakan metode 
penelitian pengembangan atau Research 
and Development dengan mengadopsi 
model pengembangan oleh Borg and Gall. 
Peneliti memilih menggunakan model ini 
karena langkah-langkah pengembangan 
yang lebih jelas dan terperinci sehingga 
lebih mudah dilakukan dalam materi 
jenis-jenis pekerjaan yaitu : 1) 
Menganalisis potensi dan masalah; 2) 
Mengumpulkan data awal melalui 
wawancara dan angket, 3) Mendesain 
produk meliputi kegiatan menentukan 
kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, menyiapkan 
materi pembelajaran, menyiapkan 
gambar-gambar yang digunakan dalam 
bahan ajar sesuai dengan materi yang akan 
dibahas, membuat konsep pengembangan 
materi bahan ajar, serta membuat desain 
bahan ajar; 4) memvalidasi media yang 
dilakukan oleh ahli desain, ahli materi 
pembelajaran dan ahli bahasa oleh 
validator yang memumpuni dan ahli di 
masing-masing bidang; 5) merevisi / 
memperbaiki bahan ajar sesuai dengan 
masukan dari para ahli; 6) Melakukan uji 
coba media pembelajaran pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan; 7) perbaikan media 
sesuai dengan masukan-masukan dari 




dihasilkan menjadi lebih baik dan tepat 
sasaran sesuai dengan karakteristik 
penggunanya. 
2. Hasil validasi ahli desain bahan ajar 
tematik narasi bergambar tahap petama 
memperoleh rata-rata  2,64 dengan 
kriteria “valid” dan tahap kedua 
memperoleh rata-rata 3,29 dengan kriteria 
“sangat valid”. Hasil validasi ahli materi 
pembelajaran bahan ajar tematik narasi 
bergambar tahap pertama memperoleh 
rata-rata 2,91 dengan kriteria “valid” dan 
tahap kedua memperoleh rata-rata 3,75 
dengan kriteria “sangat valid”. Dan hasil 
validasi ahli bahasa bahan ajar tematik 
narasi bergambar tahap pertama 
memperoleh rata-rata 2,90 dengan kriteria 
“valid” dan tahap kedua memperoleh rata-
rata 3,10 dengan kriteria “valid”. 
3. Hasil kepraktisan bahan ajar tematik 
narasi bergambar oleh guru memperoleh 
rata-rata 3,88 dengan kriteria “sangat 
praktis”. Hasil kepraktisan bahan ajar 
tematik narasi bergambar kelompok kecil 
memperoleh rata-rata 3,34 dengan kriteria 
“sangat praktis”. Hasil kepraktisan bahan 
ajar tematik narasi bergambar oleh 
kelompok besar memperoleh rata-rata 
3,57 dengan kriteria “sangat praktis”.  
Saran  
Bahan ajar yang telah dikembangkan oleh 
peneliti merupakan bahan ajar yang sederhana 
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut 
untuk disempurnakan sesuai kebutuhan, oleh 
sebab itu peneliti memberikan saran untuk 
pengembangan lebih lanjut. 
1. Materi pembelajaran yang hendak 
dikembangkan diharapkan lebih diperluas 
lagi, tidak hanya pada subtema jenis-jenis 
pekerjaan tetapi bisa mencakup muatan 
pembelajaran lain serta pengetahuan dan 
wawasan umumyang berkaitan dalam 
pembelajaran tematik. 
2. Kepada pengguna khususnya peserta 
didik kelas IV, produk bahan ajar tematik 
narasi bergambar ini layak untuk 
digunakan dan dapat menjadi sumber 
belajar secara mandiri. Bahan ajar dapat 
digunakan pada gadget seperti laptop dan 
smartphone, sehingga pengguna mudah 
mengulang pembelajaran yang belum 
dipahami. 
3. Membuat desain produk yang lebih 
menarik agar peserta didik senang untuk 
membaca dan belajar menggunakan bahan 
ajar tersebut sehingga aspek kepraktisan 
bahan ajar dapat dilakukan dengan lebih 
maksimal.  
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